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ABSTRAK

Maulana, Irgi Irman. 2025. “Eksistensi Pondok Pesantren Salaf di Era Modernisasi
Pendidikan: Studi Kasus Pondok Pesantren Darul Muttagien Kelenggangan
Kendal.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A.

Kata Kunci: Eksistensi, Pondok Pesantren Salaf, Era Modernisasi

Pesantren salaf menghadapi tantangan besar di tengah arus modernisasi
pendidikan, terutama dalam menjaga eksistensi sistem pembelajaran tradisionalnya.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami bagaimana Pondok
Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal mampu mempertahankan
nilai-nilai pendidikan klasik berbasis kitab kuning sambil menyesuaikan diri dengan
tuntutan zaman yang semakin modern. Pesantren ini menjadi representasi nyata dari
lembaga pendidikan Islam yang berupaya menyeimbangkan antara pelestarian tradisi
dan kebutuhan modernitas tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan eksistensi Pondok Pesantren Darul
Muttagien dalam mempertahankan sistem pendidikan salaf di tengah arus digitalisasi
pendidikan, serta mengidentifikasi strategi yang diterapkan pesantren dalam menjaga
keberlanjutan metode pembelajaran tradisional berbasis kitab kuning tanpa kehilangan
identitas keislamannya.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari pengasuh, ustadz,
santri, serta dokumen internal pesantren yang relevan. Analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan model interaktif
Miles dan Huberman. Teknik triangulasi digunakan untuk menjamin keabsahan data.
Fokus penelitian ini meliputi eksistensi sistem pendidikan salaf, strategi pesantren
dalam menjaga keberlanjutan tradisi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
proses modernisasi pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul Muttagien
mampu menjaga eksistensinya melalui tiga strategi utama: pelestarian metode
pembelajaran kitab kuning, penguatan nilai religiusitas dan akhlak, serta
pengembangan kemandirian ekonomi berbasis kewirausahaan pesantren. Faktor
pendukung utama meliputi peran pengasuh, lingkungan sosial-religius, dan semangat
santri, sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan sumber daya serta akses
teknologi. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan literatur akademik
mengenai strategi adaptasi pesantren salaf dalam era modern.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak masa lampau, pendidikan di Indonesia telah berkembang melalui
berbagai sistem, mulai dari pendidikan berbasis kerajaan, kolonial, hingga
sistem pendidikan nasional yang diterapkan saat ini. Sebelum masuknya
pendidikan formal ala Barat, pesantren menjadi pusat utama dalam
mentransmisikan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang keislaman
(Yuniendel, 2024). Pesantren salaf, sebagai bentuk pendidikan Islam tertua di
Nusantara, berperan besar dalam mencetak ulama, pemimpin masyarakat, dan
intelektual Muslim yang memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran
Islam (Setiawan, et al., 2025). Keberadaan pesantren salaf mempertahankan
tradisi keilmuan Islam yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam
sejarah lahirnya, keberadaan pesantren salaf menjadi benteng keilmuan Islam
sekaligus sebagai pusat peradaban yang membentuk nilai-nilai sosial dan
budaya di masyarakat (Khasanah, et al., 2022).

Pondok pesantren salaf menjadi lembaga pendidikan Islam tradisional
yang telah lama menjadi pilar utama dalam membentuk karakter dan keilmuan
santri di Indonesia. Berbeda dengan pesantren modern yang mengadopsi sistem
pendidikan formal dan teknologi digital, pesantren salaf tetap mempertahankan

metode pembelajaran klasik berbasis kitab kuning, dengan pendekatan sorogan



dan bandongan yang mengedepankan hubungan langsung antara kiai dan santri
(Wirayanti et al., 2024). Eksistensi pesantren salaf tetap bertahan di tengah arus
modernisasi karena nilai-nilai yang dipegang teguh, seperti kesederhanaan,
kemandirian, dan penguatan akhlak (Diansah, et al., 2022). Meskipun
perkembangan teknologi dan modernisasi pendidikan semakin pesat, beberapa
pesantren salaf tetap mempertahankan sistem pembelajaran tradisional mereka,
dengan keyakinan kuat untuk menjaga akhlak santri (Sembiring & Nurmawati,
2024). Namun demikian, beberapa pesantren mulai mengadopsi teknologi
secara selektif untuk mendukung penyebaran ilmu tanpa meninggalkan esensi
pendidikan Islam. bahkan sebagian besar yang lainnya telah bertrasnformasi
menjadi lembaga pendidikan modern sehinggga keberadan pesantren salaf
yang benar-benar memegang teguh tradisionalitas dan jauh dari teknologi
semakin jarang ditemui (Syarif, 2021).

Data statistic yang dihimpun dari Kementerian Agama menunjukkan
bahwa hingga tahun 2020, terdapat sekitar 36.600 pondok pesantren di
Indonesia, dengan jumlah santri mencapai 3,4 juta dan tenaga pengajar sekitar
370 ribu (Kemenag, 2022). Dari total tersebut, sekitar 63,3% atau 8.905
pesantren beridentitas salafiyah, yang menekankan pada pengajaran kitab
kuning dan metode tradisional. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terjadi
peningkatan signifikan dalam jumlah pesantren yang mengadopsi pendekatan
modern. Pada tahun 2024, jumlah total pesantren meningkat menjadi 39.043

lembaga, naik sekitar 11 ribu sejak tahun 2019 (Hidayat, 2024). Peningkatan



ini menunjukkan tren transformasi di kalangan pesantren, dengan semakin
banyak yang mengintegrasikan teknologi dan kurikulum modern. Akibatnya,
pesantren salaf yang mempertahankan kemurnian tradisionalitas dan
menjauhkan diri dari teknologi menjadi semakin jarang ditemui. Padahal
keberadaan pondok psantren salaf murni menjadi bagian integral dalam sejarah
pendidikan Islam di Indonesia yang perlu terus lestari eksistensinya.
Fenomena lapanga di tersbut sejalan dengan perkembangan teknologi
dan modernisasi pendidikan yang pesat. Hadirnya telah membawa perubahan
besar dalam sistem pembelajaran di Indonesia, termasuk di lingkungan
pesantren. Kemudahan akses informasi melalui internet, media sosial, dan
platform pembelajaran daring membuat metode belajar konvensional mulai
tergeser oleh pendekatan yang lebih modern (Ariani et al., 2023). Di tengah
perubahan ini, banyak pesantren yang merasa perlu untuk beradaptasi agar tidak
tertinggal, sehingga mulai mengadopsi teknologi dalam berbagai aspek, seperti
penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran hingga penerapan sistem
manajemen pesantren berbasis daring (Chotimah, et al., 2023). Namun di sisi
lain, pesantren salaf yang mempertahankan metode tradisional menghadapi
tantangan besar, terutama dalam menarik minat generasi muda yang cenderung
lebih akrab dengan teknologi (Dimas, 2021). Selain itu, tekanan sosial dari
masyarakat yang menganggap pesantren modern lebih relevan dengan
kebutuhan zaman turut mempengaruhi eksistensi pesantren salaf (Wati &

Ridwan, 2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa pesantren salaf harus



menemukan strategi untuk tetap bertahan tanpa kehilangan identitasnya di era
modernisasi pendidikan.

Dalam kecederungan penelitian tedahulu, Beberapa penelitian telah
mengkaji transformasi pesantren dalam menghadapi era digitalisasi. Studi yang
dilakukan oleh Qury (2024) menyoroti bagaimana pesantren di Indonesia mulai
beradaptasi dengan teknologi, terutama dalam aspek administrasi dan
penyebaran dakwah melalui platform digital, namun tetap mempertahankan
kurikulum berbasis kitab kuning. Sementara itu, penelitian dari Musfikar et al
(2024) menunjukkan bahwa banyak pesantren mengadopsi metode blended
learning, menggabungkan pengajaran klasik dengan media digital, guna
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dari perspektif internasional, studi
yang dilakukan oleh Ain (2024) di Pakistan mengungkap bahwa madrasah
tradisional juga mengalami tantangan serupa dalam menyeimbangkan antara
tradisi dan modernitas, dengan beberapa lembaga mulai memanfaatkan e-
learning untuk memperluas jangkauan pendidikan mereka. Namun, penelitian-
penelitian tersebut masih berfokus pada aspek adaptasi dan belum banyak
membahas eksistensi pesantren salaf yang tetap mempertahankan metode
tradisional secara murni. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi
kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana Pondok Pesantren Darul
Muttagien Kelenggangan Kendal menjaga eksistensinya tanpa meninggalkan

nilai-nilai pendidikan salaf di era digitalisasi.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi Pondok Pesantren
Darul Muttagien Kelenggangan Kendal dalam menjaga tradisionalitas
pendidikan di era modernisasi pendidikan. Fokus utama penelitian ini adalah
mengkaji bagaimana pesantren salaf mempertahankan metode pembelajaran
tradisionalnya di tengah arus modernisasi yang semakin kuat. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang diterapkan
pesantren dalam menjaga keberlangsungan pendidikan berbasis kitab kuning
tanpa menghilangkan esensi keislamannya. Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya memahami peran pesantren salaf sebagai penjaga warisan keilmuan
Islam di Indonesia, terutama dalam menjaga orisinalitas sistem pendidikan
Islam yang telah diwariskan selama berabad-abad.

Temuan awal di lapangan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darul
Muttagien Kelenggangan Kendal justru memilih tidak mengadopsi teknologi
digital dalam sistem pembelajarannya. Tidak ada proyektor, laptop, atau akses
internet di lingkungan pesantren; handphone santri pun hanya boleh digunakan
terbatas untuk komunikasi dengan orang tua. Proses pembelajaran masih
sepenuhnya mengandalkan metode sorogan dan bandongan dengan Kkitab
kuning sebagai satu-satunya sumber utama. Santri juga dibekali keterampilan
pertanian, peternakan, dan kerajinan tangan sebagai bagian dari pendidikan
kemandirian. Kondisi ini menunjukkan bahwa pesantren ini tidak sekadar
bertahan, melainkan secara aktif mempertahankan identitas salafiyahnya di

tengah tekanan arus modernisasi. Dengan semakin berkurangnya jumlah



pesantren salaf murni akibat arus digitalisasi, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam upaya pelestarian tradisi

pendidikan Islam. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pengelola pesantren, akademisi, serta pemangku kebijakan dalam merancang
strategi keberlanjutan pesantren salaf di era modern.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara
konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian
menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan
masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut:

1.2.1 Pesantren salaf menghadapi tantangan besar dalam menarik minat
generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi, sehingga
eksistensinya berpotensi semakin melemah.

1.2.2 Tekanan sosial yang menganggap pesantren modern lebih relevan
dengan kebutuhan zaman turut memengaruhi keberlangsungan
pesantren salaf dalam mempertahankan tradisi keilmuan Islam.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan pembatasan masalah
agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga
tujuan penelitian akan tercapai:
1.3.1 Fokus penelitian hanya akan membahas eksistensi Pondok Pesantren

Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal dalam mempertahankan



tradisionalitas pendidikan berbasis kitab kuning di tengah arus
modernisasi pendidikan.

1.3.2 Informasi yang disajikan terbatas pada metode pembelajaran tradisional
yang digunakan, strategi pesantren dalam menjaga tradisi, serta
tantangan yang dihadapi pesantren salaf dalam mempertahankan
eksistensinya.

1.4 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas,
maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai
acuan pada penelitian ini:

1.4.1 Bagaimana Eksistensi Pondok Pesantren Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal dalam mempertahankan sistem pendidikan salaf
di tengah arus modernisasi pendidikan?

1.4.2 Bagaimana Strategi Pondok Pesantren Darul Muttagien Kelenggangan
Kendal untuk menjaga keberlanjutan metode pembelajaran tradisional
di era modernisasi pendidikan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti menentukan
tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta dan data yang

ada pada penelitian:



1.5.1 Untuk menguraikan Eksistensi Pondok Pesantren Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal dalam mempertahankan sistem pendidikan salaf
di tengah arus modernisasi pendidikan.

1.5.2 Untuk menguraikan Strategi Pondok Pesantren Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal untuk menjaga keberlanjutan metode
pembelajaran tradisional di era modernisasi Pendidikan.

1.6 Manfaat Penelitian
Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah
didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang
positif, baik manfaat teoritis maupun praktis:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur mengenai
pendidikan pesantren salaf, khususnya dalam konteks adaptasi terhadap
modernisasi pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pemahaman tentang dinamika transformasi
pendidikan Islam di pesantren salaf, serta bagaimana metode
tradisional dapat bertahan dan berkembang di tengah perubahan zaman.
Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan baru tentang
keseimbangan antara tradisi dan modernitas dalam pendidikan Islam,
yang dapat dijadikan referensi untuk studi lebih lanjut terkait integrasi
teknologi dalam sistem pendidikan pesantren tanpa mengorbankan

nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam metode salaf.



1.6.2 Kegunaan Praktis
a. Bagi Pengelola Pondok Pesantren
Penelitian ini mampu memberikan wawasan tentang cara
mempertahankan sistem pendidikan salaf di era modern, serta
mengidentifikasi strategi yang efektif dalam mengintegrasikan
teknologi tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional. Hal ini dapat
membantu pesantren menjaga relevansi dan keberlanjutan
pendidikan Islam.
b. Bagi Ustadz/Guru
Penelitian ini memberikan wawasan tentang strategi efektif
dalam mempertahankan nilai-nilai Salaf di tengah modernisasi
pendidikan. Dengan memahami tantangan dan peluang yang
dihadapi, ustadz/guru dapat mengembangkan metode pengajaran
yang adaptif tanpa menghilangkan identitas pesantren. Hal ini
memungkinkan mereka untuk membimbing santri dalam
mengintegrasikan ilmu agama klasik dengan keterampilan yang
relevan di era modern.
c. Bagi Santri
Penelitian ini membantu santri memahami pentingnya
mempertahankan tradisi keilmuan pesantren Salaf di era
modernisasi. Dengan wawasan ini, santri dapat mengembangkan

sikap kritis dalam menyaring pengaruh modern tanpa meninggalkan
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nilai-nilai Islam. Selain itu, mereka dapat mengoptimalkan
pembelajaran agar lebih relevan dengan perkembangan zaman tanpa

kehilangan akar tradisi pesantren.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi peneliti
dengan memperluas pemahaman tentang bagaimana pesantren
salaf beradaptasi dalam era modernisasi pendidikan. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengelola pesantren,
pendidik, dan pengambil kebijakan untuk merancang strategi yang
seimbang antara pelestarian tradisi dan penerapan teknologi dalam

pendidikan Islam.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian dengan judul “EKksistensi Pondok Pesantren Salaf di Era
Modernisasi Pendidikan: Studi Kasus Pondok Pesantren Darul Muttagien
Kelenggangan Kendal” ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Darul Muttagien Kelenggangan Kendal tetap eksis sebagai
lembaga pendidikan salafiyah yang konsisten mempertahankan tradisi klasik di
tengah derasnya arus modernisasi pendidikan. EKksistensi tersebut terlihat dari
komitmen pesantren dalam melestarikan kitab kuning, penerapan metode sorogan
dan bandongan, serta pembinaan akhlak dan kedisiplinan santri. Penolakan
terhadap penggunaan teknologi modern di dalam pesantren menjadi ciri khas
dalam menjaga kemurnian tradisi salaf. Di samping itu, pesantren tidak hanya
fokus pada aspek kognitif, tetapi juga membekali santri dengan keterampilan
kewirausahaan seperti pertanian, peternakan, dan kerajinan, yang relevan dengan
kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
pesantren tetap memiliki relevansi dan legitimasi di mata masyarakat pedesaan.

2. Strategi yang dijalankan pesantren untuk menjaga keberlanjutan tradisi meliputi
penguatan Kitab kuning, penguatan wirausaha berbasis psantren, seta penguatan
karakter santri. Tantangan berupa kejenuhan santri terhadap metode tradisional
dan stigma “ketertinggalan” dibanding pesantren modern diatasi melalui motivasi

spiritual, keteladanan alumni, serta penekanan pada nilai-nilai salaf yang
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dianggap esensial. Respon santri pada umumnya positif karena mereka merasa
lebih fokus dan terhindar dari dampak negatif teknologi, sedangkan masyarakat
memberikan dukungan penuh karena melihat manfaat nyata dari peran pesantren.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Darul Muttagien
mampu menjaga identitas salafiyah sekaligus tetap relevan dan berkelanjutan
bukan melalui adaptasi teknologi, melainkan melalui penguatan tradisi,
kemandirian ekonomi, dan integrasi sosial yang berakar pada nilai-nilai
keislaman.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran berikut
diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai pihak terkait guna meningkatkan
eksistensi Pondok Pesantren Salaf Darul Muttagien Kelenggangan Kendal di era
modernisasi pendidikan saat ini:
a. Bagi Pimpinan dan Pengurus Pesantren
Diharapkan menjaga konsistensi tradisi salaf sambil membuka ruang
inovasi selektif yang tidak merusak identitas. Penguatan kewirausahaan santri,
pembinaan akhlak, serta forum rutin bersama alumni perlu diperluas agar
keberlanjutan pesantren semakin kuat, relevan, dan adaptif menghadapi
perubahan zaman.
b. Bagi Santri
Diharapkan menumbuhkan kesabaran dalam menekuni kitab kuning

sebagai bekal utama pemahaman agama. Selain itu, mereka perlu
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memanfaatkan program kewirausahaan dan belajar dari alumni untuk
memperkuat keterampilan praktis. Dengan demikian, santri akan lebih siap
menghadapi tantangan kehidupan setelah lulus dari pesantren

Bagi Penelitian Selanjutnya

Dapat memperluas kajian ke pesantren salaf di wilayah lain untuk
melihat variasi strategi keberlanjutan. Studi kuantitatif seperti tracer alumni
juga penting untuk mengukur dampak nyata pesantren. Peneliti juga bisa
mengkaji aspek psikologis santri dalam menghadapi pendidikan tradisional di

era digital.
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